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ABSTRACT  

The hadiths of  Prophet Muhammad (SAW) are the primary source of  Islamic teachings after the 

Qur'an, serving as a guide for Muslims. However, throughout history, contradictions have 

emerged among various hadiths, leading to debates regarding their authenticity, interpretation, 

and validity. One of  the main issues of  discussion is the prohibition and permissibility of  writing 

hadiths. In the early period of  Islam, the recording of  hadiths was strictly limited, even 

prohibited, to prevent any distortion or deviation from the pure teachings of  Islam. Over time, 

the documentation of  hadiths was allowed under strict conditions and procedures to prevent the 

spread of  fabricated hadiths. The debate over this prohibition and permissibility reflects the 

Muslim community‟s effort to preserve the authenticity of  the Prophet‟s teachings while also 

facing challenges in verifying and filtering contradictory hadiths. This abstract discusses the 

background, factors contributing to the emergence of  contradictory hadiths, and the historical 

and scholarly developments surrounding the prohibition and permissibility of  hadith 

documentation. This study aims to provide a deeper understanding of  the complexity of  

contradictory hadiths and their implications for religious practices and the advancement of  

hadith studies. 
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ABSTRAK 

Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW merupakan sumber utama ajaran Islam setelah Al-Qur'an, 

yang berfungsi sebagai pedoman hidup umat Islam. Namun, dalam perkembangan sejarah, 

muncul fenomena hadis-hadis yang dianggap kontradiktif  antara satu dengan lainnya. Isu ini 

menimbulkan perdebatan mengenai keabsahan, interpretasi, dan validitas hadis-hadis tersebut. 

Salah satu masalah utama yang menjadi sorotan adalah larangan dan kebolehan dalam penulisan 

hadis. Pada masa awal Islam, penulisan hadis sangat dibatasi, bahkan dilarang, untuk menghindari 

campur tangan atau penyimpangan dari ajaran Islam yang murni. Seiring waktu, kebolehan 

penulisan hadis diperkenankan dengan ketatnya syarat dan prosedur agar tidak terjadi penyebaran 

hadis palsu. Perdebatan tentang larangan dan kebolehan ini mencerminkan upaya umat Islam 

untuk menjaga keaslian ajaran Nabi Muhammad SAW, namun pada saat yang sama menghadapi 

tantangan dalam memverifikasi dan menyaring hadis-hadis yang kontradiktif  atau bertentangan 

satu sama lain. Dalam abstrak ini, akan dibahas latar belakang, faktor-faktor penyebab munculnya 

hadis-hadis kontradiktif, serta dinamika larangan dan kebolehan penulisan hadis dalam konteks 

sejarah dan perkembangan ilmu hadis. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
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yang lebih mendalam tentang kompleksitas hadis-hadis yang kontradiktif  serta implikasinya 

terhadap praktik keagamaan dan pengembangan ilmu hadist 

Kata kunci : Hadist, Kontradiktif, Larangan dan Kebolehan. 

 

PENDAHULUAN 

Hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang sangat penting, baik secara 

struktural maupun fungsional. Secara struktural menduduki posisi ke dua setelah al-Qur‟an, akan 

tetapi secara fungsional, ia merupakan bayan terhadap ayat-ayat al-Qur‟an yang bersifat „am, 

mujmal,atau mutlaq. Segala sesuatu yang disampaikan Rasulullah adalah wahyu. Sehingga tidak 

dimungkinkannya pertentangan satu hadis dengan hadis yang lainnya. Namun dalam realitanya 

banyak hadis yang secara dhohir saling bertentangan. Hal inilah yang membuat kita bagaimana 

bersikap ketika menemui pertentangan hadis (muktalif  hadis).  

Dalam ilmu hadis terdapat berbagai cabang-cabang ilmu yang membahas tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan hadis. Bagi orang-orang yang mendalami ilmu hadis, ilmu-ilmu ini sangat 

penting, karena ilmu-ilmu ini sangat membantu dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan hadis. Salah satu dari ilmu-ilmu hadis adalah ilmu mukhtalif  al-hadis dan ilmu 

musykil hadis. Ilmu ini membahas hadis-hadis yang scara dhohir bertentangan antara hadis yang 

satu dengan hadis yang lainnya Hadis yang bertentangan dibahas pada ilmu mukhtalif  hadis. 

Dalam pertentangan hadis membuat banyak orang yang mendalami hadis menjadi bingung 

tentang apa yang sebenarnya dimaksudkan dalam hadis-hadis tersebut. Karena hal inilah para 

ulama muhaditsin berfikir tentang apa yang seharusnya dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode historis-kritik, yang 

mengkombinasikan kajian literatur, analisis sanad dan matan, serta tafsir hadis. Langkah pertama 

adalah melakukan kajian terhadap teks-teks klasik dan modern mengenai hadis kontradiktif  dan 

sejarah penulisan hadis, termasuk karya-karya utama seperti Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. 

Selanjutnya, analisis kritis dilakukan dengan mengkaji sanad (rantai perawi) dan matan (isi hadis) 

untuk memahami penyebab kontradiksi dalam hadis-hadis tersebut. Metode ini juga melibatkan 

wawancara dengan ahli hadis dan diskusi kelompok untuk memperoleh wawasan yang lebih 

komprehensif  tentang interpretasi hadis-hadis yang kontradiktif  serta pengaruh larangan dan 

kebolehan penulisan terhadap perkembangan ilmu hadis. 
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PEMBAHASAN 

A. Penulisan Hadist 

Pe inulisan adalah suatu me idia teirpe inting bagi pe imeiliharaan ilmu peinge itahuan dan 

pe inyeibarannya keipada masyarakat luas. Tidak te irke icuali ini teilah meinjadi suatu me idia dalam 

upaya peime iliharaan hadis. Me iskipun dalam hal ini te irdapat se ijumlah riwayat yang beirbeida dan 

pandangan yang beirane ika ragam. Beirkeinaan deingan peinulisan hadis teilah lahir se ijumlah kitab. 

Baik dizaman dahulu maupun dizaman be ilakangan. Diriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi dari 

Abu Hurairah r.a : 

يََ اَ ْ اَ ْ  ِ اْ ِ اِ  يَ اٍاَ ْ اَ ْ ِ اْ  اِ َ ُ اَ  دَّ ثََيَ اُ ْ َ  اُاْ ُ اُ  ثَ ثَْ مُيثَ ِّهٍاَ ْ اأَخِ هِاَ ُ وَاهََدَّ مُاْ ُ امُيثَ ِّهٍا َ  دَّ ثََيَ ا ثَ ثَ ثَْ

ا  َ اا َِْ ُ اأََ اُ َ  ثَ ةََا ثََُ وااُ اَُ لَْ هِاَ َ لدَّمَاأَكْثثََ اَ ِ  ثً اَ ْ ااَُ واِااللَّدَِّ اصَلدَّىااللَّدَّ لَْ سَاأََ ٌ امِْ اأَصْحَ بِااَُ واِااللَّدَِّ

اْ َ اَ ْ  ٍ ا َِ  دَّهُاكَ اَاَ ْ ُ ُ ا كَُيُْ اَ اأَكُْ  اُ اَ ْ َ االلَّدَِّ اِ  دَّ اَُ لَْ هِاَ َ لدَّمَامِ ِّ  َ اَاأَ وُاِ  سَىاَ ذَااَ ِ  ثٌا صَلدَّىااللَّدَّ

 َ سٌَ اصَحِ حٌاَ َ ْ ُ اْ ُ امُيثَ ِّهٍاَ ْ اأَخِ هِاُ وَاهََدَّ مُاْ ُ امُيثَ ِّه

Artinya:  “Teilah meinceiritakan keipada kami  Qutaibah  teilah meinceiritakan keipada kami  Sufyan bin 

Uyainah dari Amru bin Dinar dari Wahab bin Munabbih dari saudaranya, yaitu Hammam bin Munabbih 

dia beirkata: aku  meindeingar  Abu Hurairah  beirkata: Tiidak ada seiorang pun sahabat Rasulullah 

shallallahu 'alaiihii wa sallam yang leibiih banyak hafalan hadiitsnya darii Rasulullah shallallahu 'alaiihii wa 

sallam dariipada aku  ,keicualii Abdullah biin Amru, kareina diia dahulu meinuliis, seidangkan aku tiidak 

meinuliis." Abu Iisa beirkata: 'Iinii hadiits hasan shahiih, dan Wahab biin  Munabbiih darii saudaranya, yaiitu 

Hammam biin Munabbiih.” 

Riiwayat laiin dalam Sunan Abi i Daud. Darii al-Musnad dan Abdullah biin amr.  

اْ ِ اأَبِا اْ ِ االَْْخْيَسِاَ ْ االْوَلِ ِ اْ ِ اَ ْ ِ االلَّدَِّ َ َ ا َ َ اَ  دَّ ثََيَ ايََْيََاَ ْ اُ  ثَْ ِ االلَّدَِّ ٌ اَ أَ وُاَ ْ ِ اْ ُ اأَبِاشَ ثَْ َ  دَّ ثََيَ امُسَ دَّ

اْ ِ اَ ْ  ٍ ا َ ااَ اُ مُِ  ثٍاَ ْ ا وُُ َ اْ ِ امَ َ َ اَ ْ اَ ْ ِ االلَّدَِّ اصَلدَّىااللَّدَّ كُيُْ اأَكُْ ُ اكُلدَّاشَيْءٍاأَْ َُ هُامِْ ااَُ واِااللَّدَِّ

اَُ لَْ هِاَ َ لدَّمَاَ شٌَ ا اصَلدَّىااللَّدَّ َ لَْ هِاَ َ لدَّمَاأاُِ ُ اِ ْ ظهَُا ثَيثَهَْ ِ ا ثََ ْ شٌاَ  َ لُوااأتََْ ُ ُ اكُلدَّاشَيْءٍاتَسَْ ُ هُاَ اَُ واُااللَّدَِّ
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اَُ لَْ هِاَ َ لدَّمَا أََْ مَأاَبُِِصُْ ِ هِا اصَلدَّىااللَّدَّ  ثَََ َ لدَّمُافِاالَْ ضَِ اَ الّ ضَِ ا أََمْسَْ ُ اَ ْ االِْ َ  بِاَ ذكََْ تُاذَلَِ الَِ ُ واِااللَّدَِّ

اَ  قٌّا  1ِ َ اِ  هِا ثََ  اَااكُْ ْ ا ثَوَالدَّذِ ا ثََْ سِيا َِ ِ ِ امَ اَ ْ ُُ امِيْهُاِ  دَّ

Artiinya: “Teilah meinceiriitakan ke ipada kamii  Musaddad  dan  Abu Bakr bi in Abu Syaiibah  meireika beirkata: 

teilah meinceiriitakan keipada kamii  Yahya  darii ' Ubaiidullah bi in Al Akhnas  darii  Al Wali id biin Abdullah biin 

Abu Mughiits darii Yusuf  biin Mahiik darii Abdullah biin 'Amru iia beirkata: Aku meinuliis seigala seisuatu yang 

aku deingar darii Rasulullah shallallahu 'alai ihii wa sallam, agar aku bi isa meinghafalnya. Ke imudiian orang-orang 

Quraiisy meilarangku dan meireika beirkata: "Apakah e ingkau akan meinuliis seigala seisuatu yang e ingkau deingar, 

seimeintara Rasulullah shallallahu 'alaiihii wa  sallam adalah seiorang manusi ia yang beirbi icara dalam ke iadaan 

marah dan seinang?" Aku pun ti idak meinuliis lagii, keimudiian hal iitu aku ceiriitakan  keipada Rasulullah 

shallallahu 'alaiihii wa sallam. Be iliiau lalu beiriisyarat deingan meileitakkan  jariinya pada mulut, lalu be irsabda  :

"Tuliislah ,deimii jiiwaku yang ada dii tangan-Nya, tiidaklah keiluar dariinya (mulut) keicualii keibeinaran.”. 

Hadi is-hadi is se ije iniis yang meimbuktiikan adanya pe inuliisan Hadiis se ijak zaman nabii Saw. 

Sangat banyak jumlahnya. Dan apabi ila diikumpulkan akan meincapaii de irajat mutawatiir. Namun 

se icara lahiiriiah i ia beirte intangan deingan Hadiis yang di iriiwayatkan oleih musli im dari i Ahmad darii 

Abu Saiid al-Khudrii bahwa Rasulullah Saw. Beirsabda: 

ابُاْ ُ اخَ لٍِ االَْْْ ِ  يُّاَ  دَّ ثََيَ اهََدَّ مٌاَ ْ اَ ْ ِ اْ ِ اأَْ لَمَاَ ْ اَ  َ ءِاْ ِ اَ سَ اٍاَ ْ اأَبِاَ ِ  ٍ اااُْْ اِ اِّ أاَدَّا َ  دَّ ثََيَ اَ  دَّ

اَ َ اَ  ََ ا َ االُْ ْ آاِا ثَلَْ ْ حُهُاَ َ  ِّ وُااَ  ِّ اغَ ثَْ اَ مَْ اكََ َ اَ  ِّ اَُ لَْ هِاَ َ لدَّمَا َ اَاَ اتَْ  ثَُ وااَ  ِّ اصَلدَّىااللَّدَّ اَُ واَااللَّدَِّ

ً اا ثَلْ ثَ ثَ ثَودَّأاْمَْ َ َ ُ امِْ االيدَّ ااِ ا َ اَاهََدَّ مٌاأَْ سُِ هُا َ اَامُ ثََ  ِّ  2َ مَْ اكَذَبَاَ لَيدَّ

Artiinya: Teilah meinceiriitakan keipada kamii  Haddab biin Khaliid Al Azdii  teilah meinceiriitakan keipada kamii  

Hammam darii Zaiid biin Aslam darii Atho` biin  Yasar darii Abu Sa'iid Al Khudrii Rasulullah Shallallahu 

'alaiihii wa Salam beirsabda":Janganlah kaliian meinuli is dariiku ,barangsiiapa meinuliis dariiku  seilaiin Al 

Qur'an heindaklah diihapus, dan ce iriitakanlah dariiku dan tiidak ada  dosa. Barangsiiapa beirdusta atas (nama) 

ku -Hammam beirkata: Aku kiira iia (Zaiid) beirkata:- deingan seingaja, maka heinkdaklah me inyiiapkan 

teimpatnya darii neiraka". 

Hadi is-hadi is yang se inada de ingan hadiis te irakhi ir i inii juga cukup banyak diiri iwayatkan darii 

para sahabat , seipe irtii abu Hurai irah dan zaiid biin tsabi it. Dan hadiis-hadi is te irse ibut ti idak dapat 

diiragukan lagii ke ishahi ihanya, seibagaiimana tiidak dapat di iragukan iiziin pe inuli isan hadi is darii be iliiau. 

                                                 
 1 Imam Abi Daud, Kitab Ilmi, Bab Kitabul Ilmi, No. 3646 
 2 Imam Muslim, Kitab Az-Zuhd, Bab Al-Hukmu Kitabati „Ilmi, No. 72 
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Para ulama beirbeida pe indapat dalam upaya meinyeile isai ikan kontradiiksii diiantara hadi is-hadi is 

te irse ibut. Iibnu qutai ibah (w.276 H) beirupaya me ingambi il tiitiik te imu. Iia me inyatakan dalam ki itab  

“ta‟wiil mukhtalaf  hadiis” . kontradi iksii diiantara hadiis-hadi is di i atas meingandung dua keimungkiinan: 

pe irtama kasus iinii te irmasuk dalam kateigori i “Mansukh al sunnah bii al Sunnah”. Yaknii se imula 

rasulullah Saw. Meilarang pe inuliisan hadi is te itapi i se ite ilah beiliiau me iliihat bahwa Sunnah se imaki in 

banyak dan hafalan iitu lambat laun akan hiilang, maka beiliiau meime iriintahkan agar Sunnah di ituliis 

dan diidokumeintasiikan.3  

Keimungki inan keidua adalah bahwa ke ibole ihan me inuliis Sunah i itu diikhususkan bagi i 

be ibeirapa orang sahabat  se ipeirtii Abdullah biin amr kare ina iia dapat meimbaca ki itab-kiitab teirdahulu 

dan dapat meinuli is de ingan Bahasa si iryaniiii dan arab. Seidangkan sahabat yang laiin adalah orang-

orang yang ummii , tiidak dapat me imbaca dan meinuli is, keicualii satu dua orang yang apabi ila meinuli is 

be ilum dapat di ipeirtanggung jawabkan kareina tiidak se isuai i de ingan kai idah huruf  hi ijai iah. Ole ih 

kareina iitu keitiika be iliiau me ingkhawatiirkan adanya keisalahan peinuli isan. Maka be iliiau me ilarangnya, 

dan keitiika be iliiau yakiin bahwa keikhawatiiran i itu tiidak akan te irjadi i pada Abdullah bi in amr, maka 

be iliiau me ingi iziinkannya. 

Al-Khaththabii me inyatakan dalam ki itabnya Ma‟aliim al sunan  “keimungkiinan be isar larangan 

peinuliisan iitu datang leibiih dahulu, ke imudiian datang peimboleihannya.“Peindapat laiin me ingatakan bahwa 

larangan iitu di itujukan keipada peinuliisan hadi is be irsama al-Qur‟an dalam satu le imbar. Hal iinii 

diimaksudkan agar ti idak te irjadi i ke ikeiliiruan bagi i para pe imbacanya. Adapun pe inuliisan hadi is hadi is 

dan i ilmu laiinnya bukanlah suatu hal yang di ilarang. Al Ramahurmuzi i ce indeirung atas di inasakhnya 

larangan peinuli isan untuk i itu i ia me inyatakan: “saya ceindeirung beirpeindapat bahwa hadi is i itu reilavan untuk 

awal tahun hiijriiah saja dan ke itiika ada keikhawatiiran bahwa umat iislam akan beirpaliing darii al-Qur‟an 

apabiila meireika meinggeilutii peinuliisan hadiis.” 

De imiikanlah peindapat para ulama dalam upaya me ingatasii kontardiiksii hadi is-hadi is i itu. 

Namun pe indapat meire ika hanya beirdasarkan i ijtiihad yang suli it di ite imukan sandaran ri iwayatnya. 

Keicualii me ire ika yang meinyatakan bahwa dalam kasus kontradi iksii iitu te irjadi i nasiikh Mansukh yang 

be irpi ijak pada riiwayat. Hal i inii diipe igang oleih banyak ulama, se ipeirtii al-mundzi irii, i ibnul qayyiim dan 

iibnu hajar. Me ire ika be irsiikap de imiikiian kareina i iziin pe inuliisan i itu datang se ite ilah pe ilarangan, kareina 

nabi i Saw pada fathu Makkah beirsabda: 

َ ِ اأَ وُا َ ِ ايََْيََاْ ُ اأَبِاكَثِيٍرا َ اَاَ  دَّ ا َ اَاَ  دَّ َ  دَّ ثََيَ ايََْيََاْ ُ امُوَ ىاَ  دَّ ثََيَ االْوَلِ ُ اْ ُ امُسْلِمٍاَ  دَّ ثََيَ االَْْْ  اَِ ييُّ

اَُ يْهُا َ ااَ َ ِ اأَ وُاُ َ  ثَ ةََااَضِيَااللَّدَّ اَُ لَْ هِاَ َ لدَّمَا َ لََ َ اْ ُ اَ ْ ِ اال دَّْ َِ ا َ اَاَ  دَّ اَُ لَىااَُ ولهِِاصَلدَّىااللَّدَّ لَ دَّ ا ثََ حَااللَّدَّ

                                                 
 3 Nuruddin itr. Ulumul hadis.(Bandung : pt remaja rosdakarya 2012) h. 61-62 
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هَ ااَُ ولَهُاَ الُْ ؤْمِيِيَنا اََ َ سَاَ ْ امَ دََّ االِْ  لَاَ َ لدَّطَاَ لَ ثَْ اََ أَ ثَنََاَ لَْ هِاثُُدَّا َ اَاِ ادَّااللَّدَّ مَ دََّ ا َ مَافِااليدَّ سِاَ حَِ َ االلَّدَّ

 َِ  ثَدَّهَ اَ اتََِليُّالََِْ ٍ اكَ اَا ثَْ لِياَ ِ  ثَدَّهَ اأُِ لدَّْ الِاَ  َ ً امِْ ا ثََهَ اٍاَ ِ  ثَدَّهَ اَ اتََِليُّالََِْ ٍ ا ثََْ ِ  اَ لََا ثَُيثَ دَُّ اصَْ ُ َ  اَ َ ا

الُِ يْشٍِ اَ مَْ ا ُِ لَالَهُا َِ  لٌا ثَهُوَابَِِيْرِااليدَّظََ ْ ِ اِ مدَّ اأاَْا ثَُْ َ ىاَ ِ مدَّ اأاَْا ُِ  َ ا ثََ  اَا ُ ْ ثَلَىاشَوكُْهَ اَ َ اتََِليُّاَ  ِ  َ ثَهَ اِ  دَّ

ذْخَِ ا ثََ  مَاأَ وُاشَ ٍ ا االِْْ اَُ لَْ هِاَ َ لدَّمَاِ  دَّ اصَلدَّىااللَّدَّ انَََْ لُهُالُِ ُ وانََِّاَ  ثَُُ وتيَِ ا ثََ  اَااَُ واُااللَّدَِّ ذْخَِ ا َِ نَّدَّ االِْْ الَْ  دَّ سُاِ  دَّ

اَُ لَْ هِاَ َ لدَّمَااكْ ثَُ واالَِْبِاشَ ٍ ا ثَلُْ ا اصَلدَّىااللَّدَّ ا ثََ  اَااَُ واُااللَّدَِّ اَجُلٌامِْ اأَْ لِاالَْ َ ِ ا ثََ  اَااكْ ثَُ واالِايََااَُ واَااللَّدَِّ

اَُ لَْ هِاَ َ لدَّماَ اصَلدَّىااللَّدَّ َ هَ امِْ ااَُ واِااللَّدَِّ ا َ اَاَ ذِِ اااُْْ َ َ االدَِّ ا َِ امَ ا ثَوْلهُُااكْ ثَُ واالِايََااَُ واَااللَّدَِّ  4لِْ َْ  اَِ يِّ

Artiinya: Teilah meinceiriitakan keipada kamii Yahya biin Musa teilah meinceiriitakan keipada kamii Al Waliid biin 

Musli im teilah meinceiriitakan ke ipada kamii Al Awza'iiy beirkata: teilah meinceiriitakan keipadaku Yahya biin Abi i 

Katsiir  beirkata: teilah meinceiriitakan keipadaku  Abu Salamah biin 'Abdurrahman  beirkata: te ilah meinceiriitakan 

kapadaku Abu Huraiirah radliiyallahu 'anhu beirkata: Keitiika Allah meimbukakan keimeinangan bagii 

RasulNya shallallahu 'alaiihii wa sallam atas Kota Makkah, Be iliiau beirdiirii dii hadapan manusiia, maka Beiliiau 

meimujii Allah dan meinsuciikanNya ke imudiian beirsabda: "Se isungguhnya Allah teilah meilarang me inawan gajah 

dii Makkah iinii  dan meinyeirahkan urusannya keipada RasulNya dan Kaum Mu'miiniin, kare ina dii tanah 

Makkah iinii tiidaklah diihalalkan bagi i seiorangpun seibeilumku dan seisungguhnya peirnah diihalalkan buatku 

pada suatu masa di i suatu hari i dan seisungguhnya iia ti idak di ihalalkan bagii seiorang  pun seiteilah aku. Maka 

tiidak boleih diiburu biinatang buruannya, tiidak boleih diipotong duri inya, dan tiidak  boleih di iambiil barang 

teimuan diisana keicualii untuk di iumumkan dan diicarii  peimiiliiknya. Barangsi iapa yang diibunuh maka keiluarga 

korban meimiiliikii dua piiliihan apakah diia akan meimiinta teibusan uang atau meimiinta balasan." Maka 

beirkatalah Al 'Abbas: "Keicualii pohon Iidzkhi ir, kareina pohon i itu kami i gunakan seibagaii weiwangiian di i 

kuburan kamii dan di i rumah kami i." Maka Rasulullah shallallahu 'alaiihii wa sallam be irsabda: "Ya, keicualii 

pohon Iidzkhiir." Lalu beirdi iri i Abu Syah, seiorang peinduduk Yaman dan beirkata: "Wahaii Rasulullah, 

tuli iskanlah buatku!" Rasulullah shallallahu 'alai ihii wa sallam beirkata: "Tuliskanlah buat Abu Syah". 

Berkata Al Walid bin Muslim: Aku bertanya kepada Al Awza'iy: "Apa maksud perkataannya: 

 'Tuliskanlah buatku wahai Rasulullah!'." Dia berkata: "Isi khathbah tadi yang dia dengar dari 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam". 

Kare ina abu syah peirnah me imiinta naskah khotbah be iliiau. Iiziin pe inuliisan hadiis dari i 

rasulullah keipada Abdullah bi in amr datang se ite ilah pe ilarangan.kareina te irbuktii se inanti iasa me inuliis 

hadi is hiingga wafat.keitiika i ia wafat.padanya teirdapat se ijumlah leimbaran tuliisan  hadi is yang teilah iia 

                                                 
 4 Imam al-Bukhori, Kitab, al-Luqatah, Bab Kaifa Ta‟riful Luqatah 'Ahl Makkah, No. 2434 
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namaii ash shadi iqah dan se iandaiinya peilarangan iitu datang seite ilah i iziin pe inuli isan bagiinya ni iscaya iia 

te ilah meimusnahkan se iluruh tuli isannya i itu. Pe indapat yang beirdasarkan pe ine iliitiian i inii he indaknya 

tiidak meinafi ikan peindapat-pe indapat yang laiin. Me ilaiinkan ki ita jadiikan se ibagaii pe ileingkap 

bagiinya.arti inya peindapat-pe indapat di iatas ki ita te iriima se ilama adanya iillat (se ibab) larangan 

pe inuliisan hadi is dan keitiika i illat larangan iitu tiidak ada maka datanglah iiziin peinuli isan i itu. 

Namun, kiita liihat pe indapat yang meinyatakan bahwa dalam kasus i inii te irjadii nasakh. 

Se ibeinarnya tiidak dapat me inyeile isai ikan peirsoalan . kare ina seiandaiinya larangan peinuli isan Hadiis i itu 

diinaskh deingan Hadiis nasi ikh yang umum niiscaya para sahabat tiidak lagii einggan untuk meinuliis 

hadi is se ite ilah Rasulullah Saw wafat. Dan para pe incarii hadiis akan meinjadiikan nasakh iitu se ibagaii 

argumeintasii untuk me inyeirang si ikap me ire ika. se ibab para peincarii hadi is i itu sangat be isar 

keiiingi inannyaa untuk me imbukukan hadiis de ingan de imiikiian peirsoalan i inii me imbutuhkan 

pe inyeile isai ian yang meimadai i. 

Dalam kiitab ar-Riisalah Iimam asy-Syaii‟ii meinje ilaskan bahwa:5 Rasulullah adalah orang arab, 

bai ik darii se igii geiografiis maupun bahasa.  Te irkadang beiliiau beirbiicara se icara umum dan 

maksudnya meimang umum. Te irkadang, beiliiau beirbiicara se isuatu se icara umum, namun 

maksudnya khusus. Te irkadang, Rasulullah me inancangkan suatu hukum me ilalui i Sunnah. 

Se idangkan diisaat yang laiin, beiliiau juga meinancangkan suatu hukum meilalui i sunnah yang laiin 

yang hukumnya beirbeida de ingan hukum sunnahnya (yang pe irtama tadii). Aki ibatnya orang-orang 

yang meindeingar (ke idua Sunnah) nya iinii tiidak biisa le ipas dari i peirte intangan dua kondiisii (masi ing-

masiing sunnah) yang meilatari i Rasullullah meincanangkan hukum (dalam masi ing-masiing sunnah) 

nya. 

Adapun apabiila Hadiis-Hadi is yang ti iak di ite imukan ke icualii be irte intangan (antara satu de ingan 

yang laiinnya), maka hal iini i tiidak laiin kare ina Hadiis –Hadi is te irse ibut tiidak di i riiwayatkan seicara 

se impurna (dari i awal hiingga akhiir). Me inurut Iimam asy-Syafii iia tiidak meine imukan Hadiis-Hadi is 

Rasulullah yang beirte intangan, keicualii dapat meinyi ingkap tiitiik peirte intangannya.6 Keisiimpulannya 

apa yang diilarang Rasulullah be irartii diiharamkan sampaii datang keite irangan darii be iliiau bahwa 

yang beiliiau maksud bukanlah peingharaman.7 

          Jalan peinye ileisai ian yang dapat kiita teiriima adalah bahwa pe inuli isan hadiis i itu pada hakiikatnya 

tiidak diilarang, kareina bukan hal yang ta‟abbudi i (riitual) dan beirada di iluar jangkauan akal manusi ia. 

Dan se iandaiinya keibe iradaan peinuli isan hadi is i itu diilarang niiscaya tiidak mungki in akan keiluar i iziin 

pe inuliisan hadi is ke ipada seiorangpun. 

                                                 
 5 Imam Asy-Syafi‟i, Ar-Risalah, Pentahqiq Syaikh Ahmad muhammad Syakir, terj. Matsuri Irham & Asmul 
Taman. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012) h. 131-132 
 6 Imam Asy-Syafi‟i, Ar-Risalah, h. 135 
 7 Imam Asy-Syafi‟i, Ar-Risalah, h. 136 
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          Atas dasar iiniilah pe ilarangan peinuliisan i itu pasti i diilator be ilakangii ole ih suatu iillat yang 

me irupakan peine intu bagii keiluarnya iiziin atau larangan. Dan iillat yang teipat me inurut pandangan 

kamii adalah adanya keikhawatiiran be irpali ingnya umat dari i al-Qur‟an kare ina me irasa cukup deingan 

apa yang meire ika tuliis. Apabi ila kiita peirhatiikan ucapan para sahabat yang ti idak mau meinuli is dan 

me ilarang peinuli isannya maka akan ki ita dapatkan bahwa meire ika te ilah me injeilaskan i illat i itu. 

Miisalnya abu nadrah beirkata. “aku peirnah beirkata abu saiid “seiandaiinya kamu meinuliiskan hadiis untuk 

kamii , kareina kami i tiidak hafal.”  Abu saiid be irkata: “Kamii tiidak akan meinuliiskannya hadiis buat kamu 

dan kamii tiidak akan me injadi ikannya dalam leimbaran-leimbaran.rasulullah Saw. Meinyampaiikan hadiis keipada 

kamii dan kamii meinghafalkannya. Maka hafalkanlah dari i kamii seibagaiimana kamii hafal darii nabiimu. Abu 

sai id adalah orang yang me iriiwayatkan hadiis te intang pe ilarangan peinuli isan hadi is. Iia me inafsi irkan 

pe ilarangan iitu se ibagai imana keikahawatiiran rasullah Saw. Akan diite impatkannya hadi is dalam posiisi i 

yang meingalahkan al-Qur‟an. Dan rawii suatu hadi is yang beirsangkutan. Se ibagaiimana oleih para 

ulama. 

Diiriiwayatkan darii urwah bi in zubaiir bahwa umar bi in al-khathtab i ingiin me inuli iskan sunah-

sunah rasulullah saw . lalu be iliiau meirundi ingkan keiiingi inannya iitu de ingan para sahabat dan 

me ire ika se ipakat agar beiliiau me iwujudkan keiiingi inan i itu. Namun ke imudiian be iliiau bi ingung. Be iliiau 

be iriistiikarah se ilama seibulan untuk meineintukan si ikapnya. Seite ilah meindapatkan peitunjuk darii 

Allah beiliias be irkata: “ se isungguhnya saya peirnah be irke iiingiinan me inuli iskan sunah-sunah 

rasulullah Saw. Akan teitapi i aku iingat bahwa kaum se ibe ilum kamu meinuli is be ibe irapa kiita lalu 

me ire ika asyiik me inyiibukkan di irii de ingan ki itab-kiitab i itu dan me ilupakan kiitab Allah. Deimii Allah. 

Saya tiidak akan meincampuradukkan kiitab Allah deingan suatu apa pun buat seilama-lamanya. 

          De ingan peirnyataan iitu umar se icara teigas me inje ilaskan keipada seikeilompok sahabat teintang 

iillat yang meilatarbeilakangi i siikap me ire ika tiidak me inuliis  hadi is. Pe irnyataan se inada banyak 

diiriiwayatkan darii se ijumlah sahabat antara lai in i ibnu abbas, Iibnu Mas‟ud dan Abu Musa al-Asy‟ari i 

bahkan iibnu si iriin me inje ilaskan peindiiriian umum sahabat se ibagaii be iriikut: para sahabat 

be irpe indapat bahwa yang meinye ibabkan banii iisrai il teirse isat tiiada laiin kareina meire ika meine ikuni i 

kiitab-kiitab yang meire ika pe iroleih darii para peindahulu me ire ika. 

          Al-Khathiib meinyatakan dalam ki itab Taqyiid al-Iilm: hasi il pe ineiliitiian me inunjukkan bahwa 

keie inganan peinuli isan hadi is pada masa awal tiiada laiin agar tiidak teirjadi i keise irupaan al-Qur‟an 

de ingan yang laiinnya. Atau al-Qur‟an tiidak diitiinggalkan kareina me ire ika meine ikunii se ilaiinnya. 

          Ole ih kareina i itu pe inuliisan hadi is yang diiiiziinkan oleih rasul adalah pe inuliisan yang tiidak 

diijadiikan se ibagaii bahan bacaan umum diikalangan sahabat. Ole ih kare ina i itu. Rasul ti idak 

me ime iriintah se iorangpun untuk me inuli is hadi is se ipe irtii pe iriintah be iliiau untuk me inuliis al-Qur‟an. 

Be iliiau hanya meimbe irii iiziin pe inuliisan ke ipada beibe irapa sahabat se icara iindiiviidu dan me ire ika tiidak 
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pe irnah tukar me inukar catatan hadiis. Tuli isan hadi is yang meire ika mi iliikii hanya meire ika si impan 

se ibagaii peinguat hafalan me ire ika baru se ite ilah iilmu al-Qur‟an teirse ibar luas. Para peinghafal dan 

pe imbacanya sudah banyak  dan te ilah diiyaki inii bahwa al-Qur‟an teilah dapat me inji iwaii se iluruh 

masyarakat seirta tiidak lagi i diikhawatiirkan be ircampur de ingan yang laiin. Maka umat i islam mulaii 

me ilangkah dalam peimbukuan hadiis de ingan meiliibatkan peiran se irta masyarakat umum dan 

tuliisan-tuliisan hadiispun mulaii beire idar . hal iinii teirjadii atas iintruksi i se iorang khaliifah yang sangat 

adi il. Umar biin abdul aziiz. 

Me inurut para ulama muhadtsi in atau peine iliitii ulama hadi is, peiriintah keitiiga hadiis yang dii atas 

tiidak be irte intangan. Dalam me inye ileisai ikan hadi is yang tampal beirte intangan i itu, ulama be irbeida 

pe indapat.8 Iibnu Hajar al-„Asqalanii sudah me ingumpulkan peindapat-pe indapat i itu se ibagaii be iriikut:  

a. Se ibagiian ulama meinggunakan meitodei al-jam‟u atau kompromi i, yaiitu larangan  me inuliis 

hadi is be irlaku khusus pada saat wahyu al-Qur‟an turun, se idangkan pe itunjuk pe iriintah 

(keibole ihan) meinuli is hadi is be inar di iluar saat teirse ibut. Keibiijaksanaan Nabii iitu beirtujuan 

supaya catatan al-Qur‟an ti idak teircampur de ingan catatan hadiis.  

b. Se ibagiian ulama laiinnya me inggunakan meitode i al-jam‟u, atau kompromii, yai itu larangan 

me inuliis hadi is valiid bagii yang tiidak ceirmat dalam me incatat, seidangkan keibole ihan meinuliis 

hadi is be irlaku bagii yang ce irmat, maksudnya tiidak me incampuradukkan catatan al-Qur‟an 

dan hadiis Nabi i. 

c. Se ibagiian ulama laiinnya lagii me inggunakan meitodei al-jam‟u atau kompromi i, yaiitu 

larangan meinuliis hadi is khusus bagi i yang kuat hafalannya, se idangkan keiboleihan meinuli is 

hadi is khusus bagi i yang ti idak kuat hafalan. Keibi ijaksanaan Nabii iitu be irtujuan supaya yang 

kuat hafalan tiidak meimbiiaskan di irii be irsandar ke ipada catatan.  

d. Se ibagiian ulama laiinnya lagii me inggunakan meitodei al-nasi ikh wa al-mansukh, yakni i 

larangan meinuliis hadi is i ialah keibiijaksanaan Nabii pada awal iislam, yang keitiika i itu umat 

iislam masiih di ikhawatiirkan beilum ceirmat dalam me incatat wahyu al-Qur‟an, seidang 

pe iriintah (keibole ihan) me inuliis hadi is i ialah ke ibi ijaksanaan Nabii tatkala keikhawatiiran i itu 

hiilang. 

PENUTUP 

Para ulama beirbeida pe indapat dalam upaya meinyeile isai ikan kontradiiksii diiantara hadi is-hadi is 

te irse ibut. Iibnu qutai ibah (w.276 H) beirupaya me ingambi il tiitiik te imu. Iia me inyatakan dalam ki itab  

“ta‟wiil mukhtalaf  hadiis” . kontradi iksii diiantara hadiis-hadi is di i atas meingandung dua keimungkiinan: 

pe irtama kasus iinii te irmasuk dalam kateigori i “Mansukh al sunnah bii al Sunnah”. Yaknii se imula 

rasulullah Saw. Meilarang pe inuliisan hadi is te itapi i se ite ilah beiliiau me iliihat bahwa Sunnah se imaki in 

                                                 
 8 Nuruddin itr. Ulumul hadis.(Bandung : pt remaja rosdakarya 2012) h. 61-62 
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banyak dan hafalan iitu lambat laun akan hiilang, maka beiliiau meime iriintahkan agar Sunnah di ituliis 

dan diidokumeintasiikan. 

Keimungki inan keidua adalah bahwa ke ibole ihan me inuliis Sunah i itu di ikhususkan bagi i 

be ibeirapa orang sahabat  se ipeirtii Abdullah biin amr kare ina iia dapat meimbaca ki itab-kiitab teirdahulu 

dan dapat meinuli is de ingan Bahasa si iryaniiii dan arab. Seidangkan sahabat yang laiin adalah orang-

orang yang ummii , tiidak dapat me imbaca dan meinuli is, keicualii satu dua orang yang apabi ila meinuli is 

be ilum dapat di ipeirtanggung jawabkan kareina tiidak se isuai i de ingan kai idah huruf  hi ijai iah. Ole ih 

kareina iitu keitiika be iliiau me ingkhawatiirkan adanya keisalahan peinuli isan. Maka be iliiau me ilarangnya, 

dan keitiika be iliiau yakiin bahwa keikhawatiiran i itu tiidak akan te irjadi i pada Abdullah bi in amr, maka 

be iliiau me ingi iziinkannya. 
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